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PEMAHAMAN GURU TK DI DESA TRIMURTI TERHADAP
KARAKTERISTIK GAMBAR ANAK-ANAK

Oleh:

Rizki Kurnia Amsar
10206241027

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman guru TK
terhadap karakteristik gambar anak di TK se-desa Trimurti, Srandakan Bantul
Yogyakarta.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif.
Populasi penelitian ini adalah guru yang berada di sepuluh TK di desa Trimurti
Srandakan Bantul Yogyakarta yang berjumlah 54 guru. Sampel penelitian
sebanyak 20 orang guru yang diambil dengan menggunakan teknik random
sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jawaban guru-guru TK se-desa
Trimurti, Srandakan, Bantul, Yogyakarta tentang pemahaman karakteristik
gambar anak mayoritas menjawab tidak paham yaitu sebanyak 163 jawaban
(67,92%), sedangkan sisanya yaitu sebanyak 77 jawaban (32,08%) menjawab
paham.

Kata Kunci: pemahaman guru dan karakteristik gambar anak-anak.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Taman Kanak-Kanak (TK) adalah salah satu bentuk satuan pendidikan
anak usia dini dalam jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan
program pendidikan bagi anak usia empat tahun sampai enam tahun. Anak
usia TK merupakan anak dengan rentang usia 4-6 tahun yang sedang
mengalami  pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek
perkembangan. Aspek tersebut meliputi agama, sosial, emosional, kognitif,
bahasa, motorik kasar, motorik halus, dan seni.

Pada usia dini anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang
pesat, sehingga usia dini disebut sebagai golden age. Golden age dalam
perkembangan anak merupakan masa memperoleh proses pendidikan. Apabila
anak mendapatkan stimulus yang baik, maka seluruh aspek perkembangan
anak akan berkembang secara optimal. Menurut Damanhuri dalam Jamal M.
A. (2009: 39), pengembangan manusia yang utuh dimulai sejak anak dalam
kandungan dan memasuki masa keemasan atau golden age pada usia 0-6
tahun. Pada masa keemasan ini terjadi transformasi yang besar pada otak dan
fisiknya. Masa keemasan ini membutuhkan perhatian, tidak hanya di sekolah
saja, tetapi juga di lingkungan keluarga.

Anak usia 4-6 tahun merupakan masa peka bagi anak untuk
mendapatkan pendidikan. Pengalaman yang diperoleh anak dari lingkungan,

termasuk stimulasi yang diberikan oleh orang dewasa, akan mempengaruhi



kehidupan anak di masa yang akan datang. Oleh karena itu, diperlukan upaya
yang mampu memfasilitasi anak dalam masa tumbuh kembangnya berupa
kegiatan pendidikan dan pembelajaran sesuai dengan usia, kebutuhan dan
minat anak. Pembelajaran merupakan salah satu upaya untuk mengoptimalkan
perkembangan anak. Selain itu, pembelajaran juga merupakan salah satu
bagian penting dalam proses pendidikan. Hal yang perlu diperhatikan dalam
pelaksanaan pembelajaran di TK salah satunya adalah pembelajaran
dilaksanakan melalui bermain, pemilihan metode dan alat bermain yang tepat
dan bervariasi, serta memanfaatkan berbagai sumber belajar yang ada di
lingkungan.

Dengan bermain anak memiliki kesempatan untuk bereksplorasi,
menemukan, mengekspresikan perasaan, berkreasi, dan belajar secara
menyenangkan. Pembelajaran di TK diarahkan pada pencapaian
perkembangan anak sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan anak
berdasarkan tingkat pencapaian perkembangan anak yang dikategorikan dalam
kelompok umur 4-6 tahun sebagai acuan normatif dan dikembangkan untuk
mempersiapkan peserta didik agar siap mengikuti pendidikan pada jenjang
SD, MI atau bentuk lain yang sederajat. Salah satu prinsip pembelajaran di
Taman Kanak-kanak yaitu tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni.

Pembelajaran melalui seni pada jenjang TK bertujuan agar anak mampu
menciptakan sesuatu berdasarkan hasil imajinasinya, mengembangkan

kepekaannya dan dapat menghargai atau mengapresiasi karya orang lain



secara kreatif. Kompetensi guru TK dalam memahami karakteristik hasil
gambar siswa TK, agar dapat menciptakan pembelajaran yang maksimal.
Peran guru TK sangat berpengaruh dalam pembelajaran menggambar anak,
karena aktifitas menggambar di TK diarahkan untuk mengembangkan motorik
halus anak. Dalam pembelajaran menggambar di TK, guru harus paham akan
karakteristik gambar anak, hal tersebut akan berimplikasi pada saat
pembelajaran.

Mengacu pada observasi yang telah dilakukan pada bulan Oktober 2016
pada 10 TK di desa Trimurti Srandakan Bantul Yogyakarta, latar belakang
pendidik TK di desa Trimurti Srandakan Bantul Yogyakarta belum seluruhnya
memenuhi standar pendidik. Pada 10 TK, masih ada 9 guru TK yang hanya
lulusan SMA atau sederajat dan ada 1 guru TK yang merupakan lulusan Sarjana
Pendidikan Kewarganegaraan, sedangkan sisanya adalah lulusan D2 TK dan S1
Anak Usia Dini. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak guru yang tidak
sesuai dengan jenjang pendidikan guru TK, sehingga masih belum memenuhi
standar dan kurang memahami tentang kurikulum yang diajarkan terkait dengan
pendidikan seni yang diberikan pada anak usia TK.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program
pendidikan di TK banyak mengembangkan aspek aktivitas jasmani untuk
perkembangan anak secara keseluruhan. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang “Pemahaman Guru TK di Desa Trimurti

Terhadap Karakteristik Gambar Anak-Anak”.



B. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka fokus masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana pemahaman guru TK terhadap karakteristik gambar anak-

anak di TK se- desa Trimurti, Srandakan Bantul Yogyakarta?

C. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui tingkat pemahaman guru TK
terhadap karakteristik gambar anak di TK se-desa Trimurti, Srandakan Bantul

Yogyakarta.

D. Manfaat
1. Bagi peneliti
Hasil penelitian diharapkan memberikan manfaat sebagai bahan
pembelajaran untuk menjadi guru yang profesional.
2. Bagiguru TK
Hasil penelitian dapat dijadikan bahan evaluasi sehingga guru
dapat memperdalam ilmu khususnya pemahaman terhadap karakteristik
gambar anak.
3. Bagi masyarakat
Hasil penelitian diharapkan memberikan informasi tentang

pentingnya mengerti tentang gambaran anak berdasarkan usia.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Hakikat Pemahaman

Kata pemahaman berasal dari kata "paham™ yang mendapat awalan "pe"
dan akhiran "an". Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pemahaman berasal dari
kata "paham" yang mengandung arti sebagai pengertian, pengetahuan, pendapat,
pikiran, mengerti benar dalam sesuatu hal, tahu benar, sependapat, sepengertian
dan sekeyakinan (Poerwadarminta, 1985: 694). Pemahaman merupakan bagian
dari aspek kognitif yang mencapai indikator menerjemahkan, menafsirkan,
menentukan metode atau prosedur, menginterpretasikan/ mengartikan, memahami
konsep, prinsip, kaidah dan kaitan antara fakta dan isi pokok (Winkel, 1991:252).

Definisi pemahaman menurut Sudijono (2009:50) adalah kemampuan
seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui
dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan
dapat melihatnya dari berbagai segi. Pemahaman merupakan jenjang kemampuan
berpikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan dan hafalan.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, pemahaman pada dasarnya adalah
memahami sesuatu, yang berarti seseorang dapat mempertahankan, membedakan,
menduga, menerangkan, menafsirkan, memperkirakan, menentukan, memperluas,
menyimpulkan, menganalisis, memberi contoh, menuliskan  kembali,

mengklasifikasikan, dan mengikhtisarkan.



Menurut Sudjana (1992: 24) pemahaman dapat dibedakan dalam tiga
kategori, yaitu:

a. Pemahaman Tingkat Terendah
Pemahaman tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai
dari menerjemahkan dalam arti yang sebenarnya, mengartikan prinsip-
prinsip.

b. Pemahaman Tingkat Penafsiran
Pemahaman tingkat penafsiran yaitu menghubungkan bagian-bagian
terendah dengan yang diketahui berikutnya, atau menghubungkan
dengan kejadian, membedakan yang pokok dengan yang bukan pokok.

c. Pemahaman Tingkat ekstrapolasi
Pemahaman tingkat ektrapolasi yaitu mampu melihat dibalik yang
tertulis, membuat estimasi, prediksi berdasarkan pengertian dan
kondisi yang diterangkan dalam ide-ide, serta mampu membuat
kesimpulan yang dihubungkan dengan implikasi dan konsekuensinya.

Menurut Hamalik (2003:52-57), dalam kegiatan belajar mengajar guru
dikatakan paham apabila guru mampu:

a. Kemampuan menguasai bahan
1) Menguasai bahan bidang studi dan kurikulum sekolah
a) Mengkaji bahan kurikulum bidang studi
b) Mengkaji isi buku-buku teks bidang stidi yang bersangkutan
2) Menguasai bahan pendalaman / aplikasi bidang studi
a) Mempelajari ilmu yang relevan
b) Mempelajari cara menilai kurikulum bidang studi
b. Kemampuan mengelola program belajar mengajar
1) Merumuskan tujuan intruksional
a) Mengkaji kurikulum bidang studi
b) Mempelajari ciri-ciri rumusan tujuan instruksional
2) Mengenal dan dapat menggunakan metode mengajar
a) Mempelajari macam-macam metode mengajar
b) Berlatih menggunakan macam-macam metode mengajar
3) Memilih dan menyusun prosedur instruksional yang tepat
a) Mempelajari kriteria pemilihan materi dan prosedur mengajar
b) Berlatih menyusun satuan pelajaran
4) Melaksanakan program belajar mengajar
a) Mempelajari fungsi dan peranan guru dalam intruksi belajar
mengajar
b) Berlatih menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar
5) Mengenal kemampuan ( entri behavior) anak didik



a) Mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian
prestasi belajar
b) Mempelajari prosedur dan teknik untuk mengidentifikasi
kemampuan siswa
6) Merencanakan dan melasksanakan pengajaran remedial
a) Mempelajari faktor-faktor penyebab kesulitan belajar
b) Berlatih menyususn rencana pengajaran remedial
Kemampuan mengelola kelas dengan pengalaman belajar
1) Mengatur tata ruang kelas untuk pengajaran
a) Mempelajari macam-macam pengaturan tempat duduk dan
setting ruangan kelas sesuai dengan tujuan-tujuan intruksional
yang ingin dicapai
b) Mempelajari kreteria penggunaan macam-macam pengaturan
tempat duduk setting ruangan
2) Menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi
a) Menpelajari faktor- faktor yang mengganggu iklim belajar
mengajar yang serasi
b) Mempelajari strategi dan prosedur pengelolaan kelas yang
bersifat preventif.
Kemampuan menggunakan media/sumber dengan pengalaman belajar
1) Mengenal, memilih, dan menggunakan media
2) Membuat alat-alat bantu pelajaran sederhana
3) Menggunakan dan mengelola laboratorium dalam rangka proses
belajar mengajar
4) Mengembangkan laboratorium
5) Menggunakan Laboratorium dalam proses belajar mengajar
6) Menggunakan micro teaching unit dalam program pengalaman
lapangan
7) Kemampuan menguasai landasan-landasan kependidikan dengan
pengalaman belajar
8) Mempelajari konsep dan masalah pendidikan dan pengajaran
dengan sudut tinjauan sosiologis, filosofis, historis, dan psikologis
9) Mengenali fungsi sekolah sebagai lembaga sosial yang secara
potensial dapat memejukan masyarakat dalam arti luas serta
pengaruh timbal balik antara sekolah dengan masyarakat.
Kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar dengan pengalaman
belajar
1) Mempelajari cara-cara memotivasi siswa untuk belajar
2) Berlatih menggunakan cara-cara memotivasi siswa
3) Mempelajari macam-macam bentuk pertanyaan
4) Berlatih menggunakan berbagai bentuk pertanyaan secara tepat
5) Mempelajari mekanisme psikologis belajar mengajar di sekolah
6) Mengkaji faktor-faktor positif dan negatif dalam proses belajar
7) Mempelajari cara-cara berkomunikasi antar pribadi
8) Berlatih menggunakan cara-cara berkomunikasi antarpribadi
Kemampuan menilai prestasi siswa dengan pengalaman belajar



1) Mempelajari fungsi penilaian

2) Mempelajari bermacam-macam teknik dan prosedur penilaian

3) Berlatih menyusun teknik dan prosedur penilaian

4) Mempelajari kreteria pemilihan teknik dan prosedur penilaian

5) Berlatih menggunakan teknik dan prosedur penilaian

6) Berlatih mengolah dan menginterprestasi hasil penilaian

7) Berlatih menilai teknik dan prosedur penilaian

8) Berlatih menilai efektivitas program pengajaran

9) Berlatih menggunakan hasil-hasil penilaian untuk perbaikan proses
belajar mengajar

g. Kemampuan mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan

penyuluhan dengan pengalaman belajar

1) Mengenal fungsi dan program layanan dan penyuluhan disekolah
a) Mempelajari fungsi bimbingan dan penyuluhan di sekolah
b) Mempelajari program layanan bimbingan disekolah

2) Menyelenggarakan program layanan bimbingan di sekolah
a) Berlatih mengidentifikasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi

murid sekolah

2. Hakekat Guru
a. Pengertian Guru

Berdasarkan pengertian pemahaman tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa pemahaman guru pada penelitian ini merupakan kemampuan guru dalam
menguasai bahan, mengelola program belajar mengajar, mengelola kelas dengan
pengalaman belajar, menggunakan media/sumber dengan pengalaman belajar,
menguasai  landasan-landasan  kependidikan dengan pengalaman belajar,
mengelola interaksi belajar mengajar dengan pengalaman belajar, menilai prestasi
siswa dengan pengalaman belajar, serta mengenal fungsi dan program pelayanan
bimbingan dan penyuluhan dengan pengalaman belajar.

Menurut Sardiman (2001: 123), “guru adalah semua orang yang
berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan siswa, baik secara

individual maupun secara Kklasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah”. Pada



sisi lain, Djamarah (2010: 32) berpendapat “guru adalah semua orang yang
berwenang dan bertanggung jawab untuk membimbing dan membina anak didik,
baik secara individual maupun klasikal di sekolah maupun di luar sekolah.” Lebih
lanjut Hamalik (2004: 40), mengungkapkan bahwa agar guru mampu mengemban
dan melaksanakan tanggung jawabnya ini, maka setiap guru harus memiliki
berbagai kompetensi yang relevan dengan tugas dan tanggung jawabnya tersebut.

Merujuk pada Undang-Undang RI No0.20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal (1) ayat (6) menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan
guru (pendidik) adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru,
dosen, konselor, pamong belajar, widya swara, tutor, instruktur, fasilitator, dan
sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam
menyelenggarakan pendidikan. Selanjutnya dalam pada Pasal 39 ayat 2,
dinyatakan bahwa: “Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi”.
b. Tugas dan Peran Guru

Mulyasa (2011:9) menyatakan bahwa seorang guru mempunyai tiga tugas
pokok yaitu tugas profesional, tugas manusiawi, dan tugas kemasyarakatan (sivic
mission). Jika dikaitkan pembahasan tentang kebudayaan, maka tugas pertama
berkaitan dengan logika dan estetika, tugas kedua dan ketiga berkaitan dengan

etika.
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Tugas-tugas profesional dari seorang guru yaitu meneruskan atau transmisi
ilmu pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai lain yang sejenis yang belum
diketahui anak dan seharusnya diketahui oleh anak.

Tugas manusiawi adalah tugas-tugas membantu anak didik agar dapat
memenuhi tugas-tugas utama dan manusia kelak dengan sebaik-baiknya.
Tugas-tugas manusiawi itu adalah transformasi diri, identifikasi diri sendiri
dan pengertian tentang diri sendiri. Usaha membantu kearah ini seharusnya
diberikan dalam rangka pengertian bahwa manusia hidup dalam satu unit
organik dalam keseluruhan integralitasnya seperti yang telah digambarkan di
atas. Hal ini berarti bahwa tugas pertama dan kedua harus dilaksanakan secara
menyeluruh dan terpadu. Guru seharusnya dengan melalui pendidikan mampu
membantu anak didik untuk mengembangkan daya berpikir atau penalaran
sedemikian rupa sehingga mampu untuk turut serta secara kreatif dalam proses
transformasi kebudayaan ke arah keadaban demi perbaikan hidupnya sendiri
dan kehidupan seluruh masyarakat di mana dia hidup.

Tugas kemasyarakatan merupakan konsekuensi guru sebagai warga negara
yang baik, turut mengemban dan melaksanakan apa-apa yang telah digariskan
olehbangsa dan negara lewat UUD 1945 dan GBHN.

Mulyasa (2011: 13), mengidentifikasikan 19 peran guru, yaitu guru

sebagai pendidik, guru sebagai pengajar, guru sebagai pembimbing, guru sebagai

pelatih, guru sebagai penasehat, guru sebagai pembaharu (inovator), guru sebagai

model dan teladan, guru sebagai pribadi, guru sebagai peneliti, guru sebagai

pendorong kreativitas, guru sebagai pembangkit pandangan, guru sebagai pekerja
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rutin, guru sebagai pemindah kemah, guru sebagai pembawa ceritera, guru sebagai
aktor, guru sebagai emansipator, guru sebagai evaluator, guru sebagai pengawet,
dan guru sebagai kulminator.
c. Kompetensi Guru

Kompetensi berasal dari Bahasa Inggris, yakni “Competency” yang berarti
kecakapan, kemampuan. Kompetensi berarti kemampuan atau kecakapan,
pemilikan pengetahuan, kecakapan atau keterampilan sebagai guru (Djamarah,
2010: 33). Berdasarkan Permendiknas No. 16 Tahun 2007, guru harus memiliki
empat kompentensi sebagai berikut:

1) Kompetensi padegogik
a) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,
sosial, cultural, emosional, dan intelektual.
b) Menguasai teori belajar dan prinsip pembelajaran yang mendidik
c) Mengembangkan kurikulum yang terkait mata pelajaran yang
diampu.
d) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik
e) Memanfaatkan tik untuk kepentingan pembelajaran
f) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik
g) Berkomunikasi efektif, empatik, dan santun ke peserta didik.
h) Menyelenggarakan penilaian evaluasi proses dan hasil belajar
2) Kompentensi keahlian
a) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial dan budaya
bangsa
b) Penampilan yang jujur, berakhlak mulia, teladan bagi peserta didik
dan masyarakat.
c) Menampilkan dirisebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif
dan berwibawa
d) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga
menjadi guru, dan rasa percaya diri
e) Menjunjjung tinggi kode etik profesi guru
3) Kompentensi sosial
a) Bersikap inkulif, bertindak obyektif, serta tidak diskriminatif
karena pertimbangan jenis kelamin, agara, raskondisifisik, latar
belakang keluarga, dan status sosial keluarga.
b) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakat.
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c) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah RI yang
memiliki keragaman sosial budaya

d) Berkomunikasi dengan lisan maupun tulisan

4) Kompentensi profesional

a) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung pelajaran yang dimampu

b) Mengusai standar kompentensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran/ bidang pengembangan yang dimampu

c) Mengembangkan materi pembelajaran yang dimampu secara
kreatif

d) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif

e) Memanfaatkan tik untuk berkomunikasi dan mengembangakan
diri.

d. Kompetensi Guru TK

Secara umum ada sejumlah kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh
seorang guru TK untuk menunjukkan profesionalisme dalam bidang
pekerjaannya. Standar kompetensi tersebut dikemukakan oleh National
Associationof Education for Young Childrens (NAEYC) tahun 1994 (Mariyana
2010:10), sebagai berikut.

1) Mendukung perkembangan dan belajar anak
a) Mengetahui dan memahami karakteristik dan kebutuhan anak;
b) Mengetahui dan memahami berbagai hal yang berpengaruh
terhadap perkembangan dan bel ajar; dan
c) Menggunakan pengetahuan tentang perkembangan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang sehat, mendukung, dan
menantang.
2) Membangun hubungan dengan keluarga dan masyarakat
a) Mengetahui dan memahami karakteristik keluarga dan masyarakat;
b) Mendukung dan memberdayakan keluarga dan masyarakat melalui
hubungan yang saling menghargai dan timbal balik; dan
c) Melibatkan keluarga dan masyarakat dalam perkembangan dan
belajar anak.
3) Mengamati, mendokumentasikan, dan menilai
a) Memahami tujuan, keuntungan dan kegunaan penilaian;
b) Menggunakan observasi, dokumentasi, dan alat-alat serta
pendekatan penilaian lain yang tepat; dan
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c) Memahami dan mempraktekkan penilaian yang dapat
dipertanggung jawabkan dalam bermitra dengan keluarga dan
profesi lain.

4) Mengajar dan belajar

a) Berhubungan dengan anak dan keluarga;

b) Menggunakan pendekatan yang berorientasi pada perkembangan
yang tepat;

¢) Memahami pengetahuan dalam bidang pendidikan anak usia dini;
dan

d) Mengembangkan kurikulum yang bermakna.

5) Menjadi seorang profesional

a) Mengidentifikasi dan melibatkan diri dalam bidang kawasan anak
usia dini;

b) Mengetahui dan menjunjung tinggi standar etika dan nilai-nilai
profesi lain;

c) Menggunakan secara kontinuitas, pembelajaran kolaboratif dalam
praktek pengajaran yang ditampilkan;

d) Mengintegrasikan pengetahuan, refleksi, dan presfektif kritis dalam
pendidikan anak usia dini; dan

e) Memberikan perhatian dalam memberitahu anjuran pada anak dan
profesi.

3. Hakikat Pendidikan Taman Kanak-Kanak
a. Pendidikan Taman Kanak-kanak

Pendidikan pra sekolah adalah pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani siswa di luar lingkungan keluarga sebelum
memasuki pendidikan dasar yang diselenggarakan di jalur pendidikan sekolah
atau di jalur pendidikan luar sekolah (PP RI no 27 tahun 1990 bab 1 pasal 1).
Dalam pasal selanjutnya disebutkan bahwa pendidikan pra sekolah bukan
merupakan persyaratan untuk memasuki pendidikan dasar. Hal ini sejalan dengan
pendapat Solehuddin (1997: 5) bahwa pendidikan pra sekolah yang diwujudkan
sebagai Taman Kanak-Kanak pada hakekatnya adalah tempat siswa bermain
sambil belajar atau belajar sambil bermain, bukan usaha percepatan pengajaran

bahan sekolah dasar.



14

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan no 0485/U/1992
(Depdikbud, 1992: 4) tentang TK pada pasal 11 ayat 1 menyebutkan bahwa:
“Taman kanak-kanak yang selanjutnya disebut TK adalah bentuk satuan
pendidikan pra sekolah pada jalur pendidikan sekolah, yang menyediakan
program pendidikan dini bagi anak usia sekurang-kurangnya empat tahun sampai
memasuki sekolah dasar, dengan lama pendidikan satu sampai dua tahun.” Taman
Kanak-kanak merupakan bentuk pendidikan anak usia dini yang berada pada jalur
pendidikan formal sebagaimana yang dinyatakan dalam Undang-undang No. 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Naisonal pasal 28 ayat 3, “pendidikan anak
usia dini pada jalur pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-kanak (TK),
Raudhatul Athfal (RA), bentuk lain yang sederajat”. Lebih lanjut pasal 1 ayat 16
Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Naisonal
menyatakan: “Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir hingga usia 6 tahun yang dilakukan melalui
pemberiaan rangsangan pendidikan untuk membantu perkembangan jasmani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.

Pendidikan anak usia dini khususnya anak TK pada dasarnya adalah
pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan
dan perkembangan anak secara menyeluruh atau yang dikemukakan oleh
Anderson yang dikutip oleh Masitoh (2003: 2), “Early childhood education is
based on a number of methodical didactics consideration the aim of which is
provide opportunities for development of children personality”. Artinya

pendidikan anak TK memberi kesempatan untuk mengembangkan kepribadian
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anak. Oleh karena itu pendidikan untuk anak usia dini khususnya Taman Kanak-
kanak perlu menyediakan berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai
aspek perkembangan yang meliputi aspek kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik,
dan motorik. Pendidikan Taman Kanak-kanak hendaknya menyediakan
pengalamanpengalaman yang menyenangkan, iklim bermakna dan yang hangat
seperti yang diberikan oleh orang tua di lingkungan rumah. Berdasarkan
pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan TK adalah
pendidikan prasekolah untuk membantu meletakkan dasar perkembangan sikap,
pengetahuan, ketrampilan dan daya cipta yang diperlukan oleh siswa dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk kehidupan di masa
mendatang, yang pada hakekatnya adalah tempat siswa bermain sambil belajar
atau belajar sambil bermain, bukan usaha percepatan siswa untuk menguasai
pengajaran bahan sekolah dasar.
b. Pembelajaran di Taman Kanak-kanak

Kegiatan pembelajaran di TK mengutamakan bermain sambil belajar dan
belajar seraya bermain. Secara alamiah bermain memotivasi anak untuk
mengetahui sesuatu lebih dalam, dan secara spontan anak mengembangkan
kemampuannya. Bermain pada dasarnya mementingkan proses dari pada hasilnya.
Menurut Pendapat Bredekamp yang dikutip oleh Musitoh (2003: 5) “play is a
important vehicle for children, sosial, emotional, and cognitive development”.
Artinya bermain merupakan wahana yang penting bagi perkembangan sosial,

emosi, dan kognitif anak yang direfleksikan pada kegiatan.
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Berbeda dengan pendapat Piaget yang dikutip oleh Masitoh (2003:5)
bahwa, “bermain merupakan wahana yang penting yang dibutuhkan untuk
perkembangan berpikir anak. Belajar yang paling efektif untuk pendidikan anak
usia dini/Taman kanak-kanak adalah melalui suatu kegiatan yang konkrit dan
pendekatan yang berorientasi bermain”. Bermain sebagai suatu bentuk kegiatan
belajar di TK adalah bermain kreatif dan menyenangkan. Melalui bermain kreatif
anak dapat mengembangkan serta mengintegrasikan semua kemampuannya. Anak
lebih banyak belajar dari melalui bermain dan melakukan eksplorasi terhadap
obyek-obyek dan pengalamannya. Sebab anak dapat membangun pengetahuannya
sendiri melalui interaksi sosial dengan orang dewasa pada saat mereka
memahaminya dengan bahasa dan gerakan sehingga tumbuh secara kognitif
menuju berpikir verbal. Pada saat belajar anak melakukan kegiatan yang aktif
membangun pengetahuan berinteraksi dengan lingkungan atau mempraktekkan
langsung. Pengetahuan muncul bukan dari obyek atau anak, akan tetapi dari
interaksi antara anak dengan obyek. Dalam memperoleh pengalaman seorang
anak harus berinteraksi langsung dengan obyek, lingkungan atau sumber belajar
sehingga dapat memanipulasi, menjelajah, menyelidiki, mengamati atau berbuat
sesuatu dengan obyek tersebut.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran di TK
seperti yang dikemukakan oleh Masitoh (2003: 6):

1) Taman kanak-kanak merupakan salah satu bentuk pendidikan awal,
pendidikan sekolah yang dikenal oleh anak, oleh karana itu Taman
Kanak-kanak perlu menciptakan situasi pendidikan yang memberi rasa
aman dan menyenangkan.

2) Sifat kegiatan belajar di Taman Kanak-kanak adalah pembentukan
perilaku melalui pembiasaan yang terwujud dalam kegiatan sehari-hari
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seperti menjaga kebersihan dan keamanan mandiri, sopan santun.
Berani bertanggung jawab dan penggendalian diri.
3) Sifat kegiatan merupakan pengembangan berbagai kemampuan dasar
anak, oleh karena itu pengetahuan terhadap dunia sekitar merupakan
alat yang dipilih oleh guru untuk penngembangan kemampuan dasar.
Faktor lain yang harus diperhatikan dalam pembelajaran di TK adalah
dasar pembelajaran bagi anak. Pembelajaran di Taman Kanak-kanak perlu
memperhatikan prinsip belajar yang berorientasi perkembangan dan bermain yang
menyenangkan, didasarkan pada minat dan pengalaman anak, mendorong
terjadinya komunikasi baik secara individual maupun kelompok, dan bersifat
fleksibel. Masitoh (2003: 7) mengungkapkan prinsip dasar pembelajaran bagi
anak usia dini sebagai berikut:
1) Anak aktif melakukan sesuatu atau bermain dalam situasi yang
menyenangkan.
2) Kegiatan pembelajaran dibangun berdasarkan pengalaman dan minat.
3) Mendorong terjadinya komunikasi serta belajar secara bersama dan
individual.
4) Mendorong anak untuk mengambil resiko dan belajar dari kesalahan.
5) Memperhatikan prinsip perkembangan anak.
6) Bersifat fleksibel.
c. Karakteristik Siswa Taman Kanak-kanak

Anak usia dini memiliki karakteristik yag berbeda dengan orang dewasa,
karena anak usia dini tumbuh dan berkembang dengan banyak cara dan berbeda.
Kartono (1990: 109) menjelaskan bahwa anak usia dini memiliki karakteristik 1)
bersifat egosentris naif, 2) mempunyai relasi sosial dengan benda-benda dan

manusia yang sifatnya sederhana dan primitif, 3) ada kesatuan jasmani dan rohani

yang hampir-hampir tidak terpisahkan sebagai satu totalitas, 4) sikap hidup yang
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fisiognomis, yaitu anak secara langsung membertikan atribut/sifat lahiriah atau
materiel terhadap setiap penghayatanya.

Sementara itu, Rusdinal (2005: 16) menambahkan bahwa karakteristik
anak usia 5-7 tahun adalah sebagai berikut: 1) anak pada masa praoperasional,
belajar melalui pengalaman konkret dan dengan orientasi dan tujuan sesaat, 2)
anak suka menyebutkan nama-nama benda yang ada di sekitarnya dan
mendefinisikan kata, 3) anak belajar melalui bahasa lisan dan pada masa ini
berkembang pesat, 4) anak memerlukan struktur kegiatan yang lebih jelas dan
spesifik.

Secara lebih rinci, Mochthar (1987: 230) mengungkapkan tentang
karakteristik anak usia dini, adalah sebagai berikut:

1) Anak usia 4-5 tahun

a) Gerakan lebih terkoordinasi

b) Senang bernain dengan kata

c) Dapat duduk diam dan menyelesaikan tugas dengan hati-hati

d) Dapat mengurus diri sendiri

e) Sudah dapat membedakan satu dengan banyak
2) Anak usia 5-6 tahun

a) Gerakan lebih terkontrol

b) Perkembangan bahasa sudah cukup baik

c) Dapat bermain dan berkawan

d) Peka terhadap situasi sosial

e) Mengetahui perbedaan kelamin dan status

f) Dapat berhitung 1-10

Berdasarkan karakteristik yang telah disampaikan maka dapat diketahui
bahwa anak usia 5-6 tahun (kelompok B), mereka dapat melakukan gerakan yang
terkoordinasi, perkembangan bahasa sudah baik dan mampu berinteraksi sosial.

Usia ini juga merupakan masa sensitif bagi anak untuk belajar bahasa. Dengan

koordinasi gerakan yang baik anak mampu menggerakan mata-tangan untuk
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mewujudkan imajinasinya kedalam bentuk gambar, sehingga penggunaan gambar
karya anak dapat membantu meningkatkan kemampuan bicara anak.

d. Aspek-aspek Perkembangan Anak Usia Dini

1) Perkembangan Fisik/Motorik

Perkembangan fisik meliputi perkembangan badan, otot kasar dan otot
halus, yang selanjutnya lebih disebut dengan motorik kasar dan motorik halus
(Suyanto, 2005: 49). Perkembangan motorik kasar berhubungan dengan
gerakan dasar yang terkoordinasi dengan otak seperti berlari, berjalan,
melompat, memukul dan menarik, sedangkan motorik halus berfungsi untuk
melakukan gerakan yang lebih spesifik seperti menulis, melipat, menggunting,
mengancingkan baju dan mengikat tali sepatu.

Berk menyatakan bahwa anak usia 5 tahun memiliki banyak tenaga,
tetapi keterampilan gerak motorik halus maupun kasar sudah mulai terarah
dan terfokus pada tindakan mereka (Seefelt dan Wasik, 2008: 67).
Keterampilan gerak motorik menjadi lebih diperhalus dan keterampilan gerak
motorik kasar menjadi lebih gesit dan serasi.

Pada usia kanak-kanak 4-6 tahun, keterampilan dalam menggunakan
otot tangan dan otot kaki sudah mulai berfungsi. Keterampilan yang
berhubungan dengan tangan adalah kemampuan memasukan sendok kedalam
mulut, menyisir rambut, mengikat tali sepatu sendiri, mengancingkan baju,
melempar dan menangkap bola, menggunting, menggores pensil atau krayon,
melipat kertas, membentuk dengan lilin serta mengecat gambar dalam pola

tertentu. Dari kajian tentang perkembangan fisik-motorik di atas dapat
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diketahui bahwa pada anak usia 5-6 tahun (kelompok B) otot kasar dan otot
halus anak sudah berkembang. Anak memiliki banyak tenaga untuk
melakukan kegiatan dan umumnya mereka sangat aktif. Anak sudah dapat
melakukan gerakan yang terkordinasi. Keterampilan yang menggunakan otot
kaki dan tangan sudah berkembang dengan baik. Anak sudah dapat
menggunakan tanganya untuk menggoreskan pensil atau krayon sehingga
anak dapat membuat gambar yang diinginkanya. Gambar karya anak tersebut
akan digunakan dalam rangka peningkatan kemampuan bicara anak
Perkembangan Kogpnitif

Perkembangan kognitif menggambarkan bagaimana pikiran anak
berkembang dan berfungsi sehingga dapat berpikir (Mansur, 2005: 33). Anak
usia 5-6 tahun berada pada tahap praoperasional. Pada tahap ini anak mulai
menunjukan proses berfikir yang jelas. Anak mulai mengenali beberapa
simbol dan tanda termasuk bahasa dan gambar. Penguasaan bahasa anak sudah
sistematis, anak dapat melakukan permainan simbolis. Namun, pada tahap ini
anak masih egosentris. (Suyanto, 2005: 55). Seefelt dan Wasik (2008: 81)
menyatakan bahwa imajinasi anak anak usia 5 tahun mulai berkembang, masih
berfikir hal yang konkret, dapat melihat benda dari kategori yang berbeda,
senang menyortir dan mengelompokan, pemahaman konsep meningkat, dan
mengetahui tentang apa yang asli dan palsu.

Dari kajian mengenai perkembangan kognitif anak diketahui bahwa
unsur yang menonjol pada tahap pre-operasional adalah mulai digunakanya

bahasa simbolis yang berupa gambaran dan bahasa ucapan. Anak dapat
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berbicara tanpa dibatasi waktu sekarang dan dapat membicarakan satu hal
bersama-sama. Dengan bahasa anak dapat mengenal bermacam benda dan
mengetahui nama-nama benda yang dikenal melalui pendengaran dan
penglihatanya. Perkembangan bahasa ini akan sangat memperlancar
perkembangan kognitif anak.

Perkembangan Bahasa

Bahasa anak akan muncul dan berkembang melalui berbagai situasi
interaksi sosial dengan orang dewasa (Kartono, 1995: 127). Anak-anak usia 5
tahun telah mampu menghimpun 8000 kosakata. Mereka dapat membuat
kalimat pertanyaan, kalimat negatif, kalimat tunggal, kalimat mejemuk, serta
bentuk penyususunan lainnya. Mereka telah belajar menggunakan bahasa
dalam situasi yang berbeda (Suyanto, 2005: 74).

Berdasarkan kajian mengenai perkembangan bahasa anak diketahui
bahwa perkembangan bahasa anak terjadi dalam interaksi dengan lingkungan.
Bahasa merupakan ungkapan dari apa yang difikirkan anak, sehingga bahasa
memiliki peran yang sangat penting dalam berkomunikasi dengan orang lain.
Dalam karakteristik perkembangan bahasa yang telah disampaikan, dapat
diketahui bahwa anak usia 5-6 tahun (kelompok B) sudah mampu berbicara
dengan struktur kalimat yang lebih rumit dan anak senang menggunakan
bahasa untuk menceritakan gagasan, pengalaman, pengetahuan dan apa yang
dipikirkanya kepada orang lain, sehingga gambar karya anak dapat dipilih

dalam rangka meningkatkan kemampuan bicara anak. Hal itu dilakukan
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dengan cara meminta anak menjelaskan hasil gambar yang dibuatnya. Dengan
demikian kemampuan bicara anak dapat diketahui.
Perkembangan Emosi

Emosi merupakan perasaan atau afeksi yang melibatkan perpaduan
antara gejolak fisiologis dan gelaja perilaku yang terlihat (Mansur, 2005: 56).
Perkembangan emosi memainkan peranan yang penting dalam kehidupan
terutama dalam hal penyesuaian pribadi dan sosial anak dengan lingkungan.
Adapun dampak perkembangan emosi adalah sebgaai berikut: 1) emosi
menambah rasa nikmat bagi pengalaman sehari-hari, 2) emosi menyiapkan
tubuh untuk melakukan tindakan, 3) emosi merupakan suatu bentuk
komunikasi, 4) emosi mengganggu aktifitas mental, dan 6) reaksi emosi yang
diulang-ulang akan menjadi kebiasaan (Soemantri, 2004: 142-143).

Dari uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa dengan
perkembangan motorik dan bahasanya, anak usia 5-6 tahun (TK kelompok B)
sudah mampu mengembangkan inisiatif untuk menjelaskan dan mencoba apa
yang dia inginkan. Anak mampu menunjukan reaksi emosi dengan lebih
proporsional, sehingga gambar karya anak dapat digunakan untuk
mengembangkan kemampuan bicara anak.

Perkembangan Motorik Anak Taman Kanak-kanak
Perkembangan Motorik Anak Taman Kanak-kanak

Hurlock (1978: 159) menyatakan bahwa perkembangan motorik

diartikan sebagai perkembangan dari unsur kematangan pengendalian gerak

tubuh dan otak sebagai pusat gerak. Gerak ini secara jelas dibedakan menjadi
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gerak kasar dan halus. Menurut Sukamti (2000:15) bahwa perkembangan
motorik adalah sesuatu proses kemasakan atau gerak yang langsung
melibatkan otot-otot untuk bergerak dan proses pensyarafan yang menjadi
seseorang mampu menggerakkan dan proses persyarafan yang menjadikan
seseorang mampu menggerakan tubuhnya. Dari berbagai pendapat tersebut
dapat disimpulkan bahwa perkembangan motorik merupakan perubahan
keterampilan motorik dari lahir sampai umur lima tahun yang melibatkan
berbagai aspek perilaku dan keterampilan motorik.

Menurut Richard A, (1989: 11), berdasarkan kecermatan dalam
melakukan gerakan, keterampilan dibagi menjadi dua yaitu keterampilan
motorik kasar (gross motor skill) dan keterampilan motorik halus (fine motor
skill). Keterampilan motorik kasar merupakan keterampilan gerak yang
menggunakan otot-otot besar, tujuan kecermatan gerakan bukan merupakan
suatu hal yang penting akan tetapi koordinasi yang halus dalam gerakan
adalah hal yang paling penting. Motorik kasar meliputi melompat,
memelempar, berjalan, dan meloncat. Keterampilan motorik halus merupakan
keterampilan motorik halus yang merupakan keterampilan yang memerlukan
control dari otot kecil dari tubuh untuk mencapi tujuan dari keterampilan.
Secara umum keterampilan motorik halus meliputi koordinasi mata dan tangan
keterampilan ini membutuhkan kecermatan yang tinggi.

2) Tujuan pengembangan motorik di Taman Kanak-kanak
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Pada dasarnya setiap pembelajaran pada suatu usaha yang mencapai

tujuan. Tujuan ini dapat dicapai apabila terdapat interaksi antara siswa dan

pendidik. Tujuan pengembangan motorik halus (Nuryani, 2005: 11) yaitu:

a)

b)

d)

Mengembangkan motorik halus yang berhubungan dengan kerterampilan
gerak kedua tangan,

Memperkenalkan gerakan jari seperti menulis, menggambar, dan
memanipulasi benda-benda dengan jari jemari sehingga anak menjadi
terampil dan matang,

Mampu mengkoordinasikan kecepatan, kecakapan tanpa dengan gerakan
mata

Penguasaan emosi.

Fungsi pengembangan motorik di Taman Kanak-kanak

Fungsi pengembangan motorik halus di Taman Kanak-kanak (Nuryani,

2005: 12) adalah 1) sebagai alat untuk melatih ketelitian dan kerapian, 2)

sebagai alat antuk mengembangkan fantasi dan kreativitas, 3) sebagai alat

untuk memupuk pengamatan, pendengaran dan daya fikir, 4) sebagai alat

untuk melatih motorik halus anak, 5) sebagai alat untuk mengambangkan

imajinasi anak, 6) sebagai alat untuk mengenalkan cara mengekspresikan diri

melalui ciptaannya dengan menggunakan teknik yang telah dikuasai, 7)

sebagai alat untuk melatih kerjasama dan tenggang rasa dengan teman.
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4. Kesenian Anak
a. Perkembangan Seni Anak

Kehidupan anak dari usia 3 tahun sampai dengan 8 tahun merupakan
usia perkembangan yang efektif, karena pertumbuhan kecerdasan mencapai
80%. Usia ini oleh sebagian psikolog mengatakan sebagai the golden age, usia
keseimbangan penuh antara pikiran dan perasaan. Perasaan anak sering lebih
menguat dibandingkan dengan orang dewasa karena masih belum terbentuk
pikirannya. Dalam segala hal anak usia dini (3-8 tahun) keseimbangan badan,
maupun keseniannya masih dalam kondisi prima.

Sebenarnya seni mempunyai fungsi terhadap perkembangan mental
dan pikiran anak. Pelajaran seni di beberapa negara Eropa seperti Perancis dan
Belanda diajarkan filsafat dan psikologi. Dasar ke dua ilmu ini mengintegrasi
ke dalam pembelajaran. Filsafat memberikan pandangan kritis terhadap setiap
penciptaan, dan psikologi memberikan kemampuan dan dorongan
mengungkapkan pendapat. Akhirnya, oleh beberapa ilmuwan yang tergolong
kelompok pragmatisme, seni dimanfaatkan untuk pengembangan pendidikan
(Pamadhi, 2012: 155-157).

b. Seni Membantu Pertumbuhan Mental

Usia anak sekitar 7 sampai dengan 8 tahun merupakan usia
perkembangan penalaran anak, pikiran dan perasaan anak pun mulai
berkembang memisah. Pada suatu ketika, pertumbuhan badan anak lebih cepat
daripada perkembangan pikiran. Ketidaksejajaran perkembangan anak tersebut

berpengaruh terhadap perkembangan gambar, misal: fungsi nalar berkembang
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lebih cepat daripada ekspresi. Hal yang terjadi yaitu penalaran anak lebih kuat
daripada perasaannya. Tipe anak yang kuat penalarannya cenderung lebih
dominan nuansa garis serta figur atau objek gambar ditampilkan lebih realistik
daripada anak bertipe perasaan. Anak yang kuat perasaannya menunjukkan
kuat blok-blok warna dan memberi tekanan kepada satu figur, misalnya
pemberian warna menyolok pada salah satu figur (Pamadhi, 2012: 161-162).
Dalam pandangan psikologis humanistik, perkembangan anak
dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti teman-teman di sekelilingnya, guru
kelas, ataupun orang tua saja dan faktor internal. Teori psikoanalisis
menjelaskan bahwa internal faktor sebagai modal awal seperti: dasar pikiran,
perasaan. Biasanya kedua faktor tersebut berjalan saling mempengaruhi secara
berimbang. Misal: fisik, intelektual, emosional, dan interpersonal, serta
interaksi antara semua faktor, yang mempengaruhi belajar dan motivasi
belajar. Psikoanalisis sendiri menyatakan bahwa dalam jiwa manusia
berkembang kognisi, afeksi dan psikomotorik. Barangkali perkembangan
ketiga ranah kejiwaan pun juga mempengaruhi perkembangan mental dan
selanjutnya berpengaruh terhadap cara cipta seni rupa. Sebenarnya, cara
ungkap seni taripun juga mengalami kesulitan setelah problema pikiran
menghantui cara mengekspresikan gerakan tubuh. Ketika olah tubuh, tangan
diminta untuk menirukan beberapa gerakan serta kemudian menambahkan dan
menggayakan gerakan mulai ada rasa kurang percaya diri. Gerakan yang
semestinya mempunyai jangkauan imajinatif, anak semakin sulit (Pamadhi,

2012:164).
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Perkembangan usia mempengaruhi karya seni anak. Ketika usia
pertumbuhan badan normal belum tentu akan diikuti oleh perkembangan usia
mental. Mungkin hambatan psikologis keluarga dengan berbagai aturan
pergaulan dalam keluarga terlampau ketat maka perkembangan mental akan
berbeda dengan anak yang hidup dalam keluarga sesuai dengan adat dan
pergaulan dengan masyarakat lain (Pamadhi, 2012: 165).

Jika selanjutnya dikaitkan dengan kebutuhan penciptaan karya seni
rupa, maka respon seseorang dipengaruhi oleh faktor internal, maupun
eksternal sehingga anak ingin memvisualkan atau mengaktualisasikan dirinya
dalam konteks tanggapan terhadap lingkungan atau objek. Dalam proses
berkarya, otak akan bekerja karena dorongan dari mata. Mata mencari bentuk
yang mungkin bisa diserahkan kepada otak untuk diubah, dari bentuk menuju
memori dan diungkapkan menjadi gambar. Fungsi mata adalah mencari dan
mengangkat objek yang mungkin dapat menyentuh hati dan pikiran. Hasil
pengamatan terhadap objek diserahkan kepada otak untuk diramu dan dimasak
menjadi pengetahuan baru dan mengungkapkan ide dan gagasannya (Pamadhi,
2012: 163-164).

Seni Sebagai Media Bermain

Manusia adalah makhluk bermain, hampir setiap saat orang
memperlakukan kondisi untuk bermain. Dalam bermain ini peristiwa
imajinasi, pikiran dan perasaan bergerak menciptakan permainan. Dalam
dunia anak, bermain merupakan modal yang kuat untuk melatih pikiran,

perasaan dan imajinasi. Hal ini terdapat dalam mencipta karya seni. Ketika
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anak berkarya seni, sebenarnya pikiran tertuju kepada hal-hal yang dicita-
citakan atau ingin mengungkapkan peristiva masa lalu serta merupakan
ungkapan perasaan terhadap kejengkelan, kegembiraan dan kesedihan. Oleh
karenanya, bermain pun dapat dikategorikan belajar, karena dalam bermain
terjadi pelatihan pemahaman dan pengamatan terhadap lingkungan sekitar,
maka kondisi ini dapat dijadikan sebagai titik tolak pendidikan anak.

Kegiatan bermain yang diberikan oleh seorang guru kepada anak usia
4-12 tahun sebenarnya merupakan tugas pelatihan pencermatan terhadap
bentuk berkaitan dengan hubungannya dengan alam, misalnya: keindahan,
konstruksi dan teknologi ataupun proses. Untuk mengetahui seberapa jauh
kemampuan cerapan keindahan bentuk (estetik), dapat dilakukan pelatihan
menggambar, membentuk dan melukis. Proses ini sering dikatakan sebagai
proses mencipta karya seni. Dalam proses ini anak sering mengutarakan isi
hatinya, gagasannya, serta mengungkapkan kembali peristiwa yang pernah
dialami dan dilihat oleh anak. Dengan demikian, seni rupa anak bukan seni
rupa orang dewasa, karena cara cipta anak melalui prosedur yang Khusus.
Demikian pula pendidikan seni rupa untuk anak mempunyai karakteristik
pembinaannya (Pamadhi, 2012: 167).

Berkarya seni rupa bagi anak merupakan perilaku biasa seperti
berbicara, bermain dan berkhayal. Karya seni rupa difungsikan sebagai
ungkapan perasaan, keinginan maupun pandangannya terhadap dunia
sekelilingnya. Beberapa ahli mengatakan bahwa anak bukan orang dewasa

berukuran kecil, demikian pula dunia seni rupa anak berbeda dengan kesenian
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orang dewasa. Kegiatan seorang anak merupakan media belajar sekaligus
bermain, jika diterapkan dalam struktur tingkatan belajar di sekolah dasar
dapat dirangkum dalam skema perkembangan strategi belajar. Rangkuman ini
didasarkan atas perkembangan pikiran, perasaan dan keterampilan serta
berdasarkan perkembangan usia mental dan biologi (Pamadhi, 2012: 168-

169).

. Taman Kanak-kanak

Pendidikan Taman Kanak-kanak

Yuliani (2009: 2) mengatakan bahwa pendidikan pada masa usia dini
merupakan wahana pendidikan yang sangat fundamental dalam memberikan
kerangka dasar terbentuk dan berkembangnya dasar-dasar pengetahuan, sikap
dan keterampilan pada anak. Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam
tahun yang dilakukan dengan memberi rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Taman Kanak-Kanak termasuk pendidikan usia dini yang dilajurkan
pada pendidikan formal. Hal tersebut bisa dilihat dalam Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 28 butir (3)
bahwa (1) Pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum jenjang
pendidikan dasar (2) Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui
jalur formal, nonformal dan/informal (3) Pendidikan anak usia dini pada jalur

pendidikan formal berbentuk taman kanak-kanak (TK), Raudatul Athfal (RA),
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atau bentuk lain yang sederajat. (4) Pendidikan anak usia dini pada jalur
pendidikan nonformal berbentuk kelompok bermain (KB), taman penitipan
anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat. (5) Pendidikan anak usia dini
pada jalur pendidikan informal berbentuk pendidikan keluarga atau
pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan.

Menurut Direktorat Pembinaan TK dan SD (2010:3) Taman Kanak-
Kanak adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak usia dini pada jalur
pendidikan formal yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anak
usia empat tahun sampai enam tahun. Tujuan Taman Kanak-kanak
diantaranya adalah membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi
baik psikis dan fisik yang meliputi nilai-nilai agama dan moral, sosio-
emosional, kemandirian, kognitif dan bahasa, dan fisik motorik, untuk siap
memasuki pendidikan dasar.

Ki Hajar Dewantara menyatakan bahwa dalam Kkegiatan belajar
mengajar anak harus memperoleh pendidikan untuk mencerdaskan
(mengembangkan) pikiran, pendidikan untuk mencerdaskan hati (kepekaan
hati nurani), dan pendidikan yang meningkatkan keterampilan (Asmani,

2009:18).

. Periodisasi Gambar Anak

Periodisasi gambar anak yaitu perkembangan perilaku individu yang
mengalami  pertumbuhan dan perkembangan sesuai dengan tahap
perkembangannya. Menurut Victor Lowenfeld dalam Sumanto (2006: 31)

mengatakan bahwa periodisasi gambar anak dibagi menjadi 5 yaitu:
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1) Masa goresan 2 - 4 tahun, pada masa ini anak masih
menggambarkan garis vertikal, horisontal, lengkung bahkan
lingkaran.

2) Masa prabagan 4 — 7 tahun, pada masa prabagan anak sudah mulai
menyusun bentuk-bentuk dasar geometri menjadi gambar orang dan
aspek warna belum ada hubungan tertentu dengan objek.

3) Masa bagan 7 — 9 tahun, pada masa bagan anak sudah mengenal
konsep bentuk yang sudah dapat terlihat jelas, anak cenderung
melakukan pengulangan sampai pada kesadaran ruang muncul
seperti garis pijak.

4) Masa realisme awal 9 — 11 tahun, pada masa realisme awal anak
sudah mulai muncul kesadaran prespektifnya, namun masih
berdasarkan penglihatannya sendiri.

5) Masa realisme semu 11 — 14 tahun, pada masa realisme semu
kemampuan berfikir abstrak dan kesadaran sosialnya semakin
berkembang, lebih kritis dan pengamatan objeknya semakin rinci.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa periodisasi
gambar anak terdiri dari masa goresan 2-4 tahun, masa prabagan 4-7 tahun,
masa bagan 7-9 tahun, masa realisme awal 9-11 tahun, dan masa realisme
semu 11-14 tahun.

Anak TK tergolong masuk dalam masa prabagan dengan rentang usia
4-7 tahun. Menurut Pamadhi (2007: 57) perkembangan anak meningkat
dengan dimulai dari penggambaran figur-figur manusia kepala kaki menjadi
manusia tulang atau manusia batang, dikatakan demikian karena
penggambaran manusia berupa susunan tulang-tulang.

Karakteristik Anak Usia Taman Kanak-kanak

Menurut Santrock yang diterjemahkan Milla dkk. (2007: 19)
mengatakan bahwa ada 5 periode perkembangan utama anak.

1) Periode pra kelahiran, periode ini terjadi pada saat pembuahan

sampai pada kelahiran.

2) Masa bayi, masa ini terjadi ketika lahir sampai usia anak 18 — 24
bulan.
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3) Masa kanak-kanak awal, periode perkembangan terjadi akhir masa
bayi hingga sekitar usia 3-6 tahun. Pada masa ini sering kali disebut-
sebut sebagai masa pra sekolah.

4) Masa kanak-kanak tengah dan akhir, periode perkembangan anak di
mulai dari usia 6-11 tahun dimana disebut tahun sekolah dasar.

5) Masa remaja, masa peralihan dari anak-anak ke dewasa awal di
mulai dari usia 10-12 tahun dan akan berakhir pada usia 18-22
tahun.

Piaget mengatakan kognitif pada anak masa prasekolah, praoperasional,
belum menunjukkan suatu operasi, yaitu tindakan-tindakan internalisai yang
memampukan anak melakukan secara mental apa yang sebelumnya hanya
dapat dilakukan secara fisik (Santrock, 2007). Tahap praoperasional adalah
awal kemampuan menyusun ulang dalam pemikiran hal-hal yang telah
dibentuk. Tahap praoperasional terjadi pada rentang usia 2 — 7 tahun. Dalam
tahapan ini anak mulai mempresentasikan dunia mereka melalui kata-kata,
bayangan dan gambar-gambar.

Karakteristik Gambar Anak
Menurut Pamadhi (2008:142) ada dua karakteristik gambar anak yaitu:
a. Haptik
Anak mengungkapkan perasaan atau pikiran diri pada kejelihan
bentuk-bentuk. Anak lebih menggunakan warna-warna sebagai
ekspresi jiwa, anak sudah berani mencampurkan warna primer dan
anak sudah mulai menata bentuk bulat, segitiga, persegi tetapi tidak
beraturan.
b. Nonhaptik atau Realistik
Anak cenderung memberi tanda idenya dengan bentuk yang mudah
diidentifikasi oleh orang lain, bentuk-bentuk disusun sesuai dengan
cerita atau sekedar penyusunan sederhana, penyusunan kata atau

huruf yang kadang tidak mempunyai arti, bentuk ini cenderung
menjadi komik.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik

gambar anak terdiri dari haptik dan realistik. Karakteristik haptik anak

mengungkapkan perasaan atau pikiran diri pada kejelian bentuk-bentuk,

sedangkan karakteristik realistik anak cenderung memberi tanda idenya

dengan bentuk yang mudah diidentifikasi oleh orang lain.

7. Tipe Gambar Anak

Menurut Pamadhi (2008:143) tipe gambar anak dalam seni keterampilan

anak terbagi dalam:

a.

Tipe Komik

Tipe komik yang dimaksudkan dalam hal ini, ketika anak
menggambar cerita atau komik, kemampuan menulis anak muncul di
dalam gambar anak. Oleh karena itu gaya ini mirip dengan cerita
bergambar. Ketika anak telah mengenal huruf dan angka di taman kanak-
kanak, kemampuan ini muncul dalam gambar anak.

Tipe Naturalistik

Tipe naruralistik biasanya disamakan dengan tipe realistik,
walaupun sebenarnya dalam kedua gambar ini terdapat perbedaan.
Naturalistik cenderung diungkapkan dalam gambar pemandangan terdiri
dari unsur gunung, sawah, dan sungai. Tipe ini lebih menonjolkan
pengungkapan gambar situasi di rumah dan lingkungan.

Gaya Heroik

Gaya heroik menggambarkan tokoh pahlawan. Hal ini tercipta
disebabkan karena anak sering melihat dan membaca komik atau melihat
televisi.

Bertumpu pada Garis Dasar

Kemampuan ini tercipta karena sebagian anak mempunyai cara
pandang spasial yang berarti suatu objek hanya dipandang satu sisi
walaupun seluruhnya juga akan ditampilkan.

Logika anak sudah mulai berjalan dengan memberi tanda setiap
objek berdiri seperti pohon di atas tanah, gelas di atas meja, atupun buku
di atas lemari.

Transparansi (X —ray)

Salah satu cirinya adalah gambar tembus pandang atau sering
disebut transparan, gambar anak merupakan gambar pikiran.
Tipe Susunan Bebas

Pada tipe ini semua gambar ditampilkan bebas dan belum
mempunyai cerita yang jelas, susunan ini bisa dikatakan susunan
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anorganik yang berarti susunan yang diletakkan pada bidang gambar
tanpa kenal urutan ceritanya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tipe gambar anak
terdiri dari: tipe komik, tipe naturalistik, gaya heroik, bertumpu pada garis dasar,
transparansi, dan tipe susunan bebas.

8. Ciri Umum Gambar Anak

Gaya gambar anak bermacam-macam, sesuai dengan motivasi (minat) atau

dorongan berkarya. Anak menggambar kejadian sehari-hari seperti: (1) wiracarita
(heroisme) yaitu gambar yang menggambarkan cerita kepahlawanan, kepatriotan.
Pada kesempatan ini anak akan mengungkapkan jiwa patriot misalnya penokohan
seseorang yang ditandai dengan tema perkelahian. Gaya yang lain berupa (2) gaya
dekoratif, walaupun sebenarnya gaya ini sulit diidentifikasi karena tipe anak
sendiri juga berbeda-beda interesnya. Gaya dekoratif ditandai dengan munculnya
bentuk-bentuk konturistik (berupa garis) dan jika warna yang dipilih berupa blok
warna dengan sedikit nuansa. Nuansa atau gradasi adalah teknik mengurai warna
dari gelap ke terang atau memanfaatkan tingkatan warna dari kuning-kuning ke
hijauan-biru kekuningan menju biru, dan seterusnya berjalan berputar dalam
deretan warna.

a. Gaya komik merupakan gaya gambar anak dengan memanfaatkan cerita lebih
dahulu, oleh karenanya gaya ini mirip dengan cerita bergambar (cergam).
Macam gaya komik ialah: gambar penuh dengan sedikit tulisan, gambar yang
diberi keterangan gambar sehingga orang menyebutnya ilustrasi dan gambar

yang diterangkan dengan kalimat utuh mirip komik orang dewasa. Perihal
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ilustrasi, anak mempunyai gaya sendiri, diantaranya adalah ilustrasi yang
bersambung dari satu panel ke panel berikutnya atau ilustrasi yang penuh
gambar sehingga penikmat menerjemahkan maksudnya (Pamadhi, 2012: 172).

b. Gaya potret, merupakan gambar wajah seseorang baik tokoh idola maupun
tokoh yang sering bergaul dalam kehidupan sehari-hari, seperti potret ibuku,
kakakku atau yang lain yang dibuat oleh anak. Gaya potret mengangkat objek
dalam komposisi bentuk wajah torso atau ¥ badan, kepala saja, atau utuh
seluruh tubuh (Pamadhi, 2012: 173-175).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa gaya gambar anak
terdiri dari gaya komik dan gaya potret. Gaya komik adalah gaya gambar anak
dengan memanfaatkan cerita lebih dahulu, sedangkan gaya potret merupakan
gambar wajah seseorang baik tokoh idola maupun tokoh yang sering bergaul
dalam kehidupan sehari-hari.

9. Komposisi Gambar Anak-anak
Komposisi gambar anak dapat dikelompokkan ke dalam beberapa
komposisi yaitu (Pamadhi, 2012: 176-180):
a. Juxta position
Anak meletakkan posisi objek yang jauh berada di atas. Persepsi ini seperti
dalam perspektif gambar kuno (tradisi) dimana objek yang berada di posisi
jauh terlihat di atas. Pada gambar di bawah ini ditunjukkan bahwa binatang
yang digambarkan di atas seperti kuda-sebra, monyet maupun yang lainnya

diletakkan di atas ular atau pun jerapah. Hal ini tampak antagonistik dengan
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burung. Semestinya posisi burung berada di atas, namun karena dibayangkan
dekat maka burung diletakkan di bawah monyet maupun anjing.

. Bertumpu pada garis dasar

Karakteristik gambar berkomposisi berdiri di atas garis dasar ini merupakan
kebiasaan anak. Jika dilihat dari sudut perkembangan kejiwaannya, anak
masih mengalami kebingungan menentukan bentuk perspektif. Alam pikiran
yang muncul adalah setiap benda atau orang hidup itu adalah berdiri maka
dalam kehidupan ini benda-benda yang digambar hendaknya berada di atas
garis dasar.

Rebahan

Komposisi rebahan dimaksudkan adalah penggambaran objek secara rebahan
atau tidur. Komposisi ini tidak jauh dari sifat gambar berdiri di atas garis
dasar. Bagi anak tertentu yang lebih bebas dalam menuangkan gagasan
gambar yang berdiri di atas garis dasar dikomposisikan melingkar sehingga
dilihat dari empat penjuru: muka-belakang, kanan-kiri, demikian pula atas
bawah. Sehubungan taraf pemikiran masih belum mampu membuat perspektif,

maka posisi muka belakang dilihat dari pandangan yang sama.

. Stereotype

Komposisi stereotype adalah susunan elemen bentuk yang diulang-ulang,
seperti gambar padi yang mengisi kotak sawah. Dalam hal ini pikiran anak
tertuju kepada simbolisme: padi disimbolkan huruf V dan petak sawah
dilambangkan dengan bukit. Gambar ini menunjukkan arti bahwa bukit-bukit

yang dilihat anak penuh dengan sawah (tanaman padi). Gejala ini dipersangat
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dengan matahari yang dilambangkan dengan gambar separuh bulatan
berwarna hitam. Alam pikiran anak, warna hitam itu mewakili matahari yang
berwarna dan sinar matahari dilambangkan dengan garis memencar bersumber
pada bulatan tersebut.
e. X Ray atau Transparent
Sifat X Ray atau transparan atau tembus pandang. Bentuk tembus pandang
memperlihat figur yang seharusnya tidak tampak. Dalam pikiran anak banyak
dilandasi intellectual motivation, dimana pikiran lebih kuat dari pada
perasaannya. Sebagai contoh bahwa ayam berasal dari telur. Anak ayam
berada di dalam telur induk ayam; induk ayam berasal dari telur nenek induk.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa komposisi anak
terdiri dari: juxta position, bertumpu pada garis dasar, rebahan, stereotype, dan X
Ray atau transparent.
10. Perkembangan Pemahaman Anak
Perkembangan pikiran dan perasaan sangat kuat menentukan sifat dan
bentuk gambar anak. Sifat ini dimulai sejak anak mengenal bentuk dan
mengungkapkan objek dalam gambarnya sampai kesadaran memahami arti
gambar bagi dirinya. Perkembangan ini dapat dikategorikan dalam beberapa
tingkatan. Periodisasi gambar anak berdasarkan perkembangan usia mentalnya
adalah sebagai berikut (Pamadhi, 2012: 183-193):
a. Masa Coreng Moreng (1-4) tahun

1) Judul gambar yang berubah-ubah
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Pada usia sekitar 1 s.d 2 tahun anak masih melatih diri
mengkoordinasikan bentuk garis yang sempurna maupun yang kurat tepat.
Usia perkembangan garis ini seiring tanggapan terhadap lingkungan
sekitarnya seperti melihat objek masih menyatu seperti bentuk bulatan dan
garis miring. Taraf pandang anak masih berbentuk benda global. Jika anak
sudah bisa memberi judul pada gambarnya, maka judul tersebut masih
berubah-ubah. Situasi ini menggambarkan penalaran anak belum stabil,
bahkan dapat diduga bahwa pikiran anak masih menyatu dengan perasaan
anak; apa yang dipikirkan sama dengan apa yang dirasakan. Jadi anak
menggambar apa yang dia ketahui dan diinginkan buka apa yang dia lihat
dalam kondisi sesungguhnya.

2) Mulai Mengidentikasi Objek dengan Judul yang Mantap

Ketika anak sudah mulai menyadari bahwa gambarnya sudah dapat
dibaca orang lain, dan seiring dengan perkembangan usia biologis dimana
mata telah mampu melihat objek dengan detail, maka gambar pun mulai
berubah. Bulatan-bulatan semula sebagai susunan yang tidak berbentuk
figur manusia kini mulai berubah menjadi bulatan yang bersinar. Bentuk
ini dipengaruhi oleh tingkatan penalaran anak, bahwa matahari bersinar
terang, maka bulatan bersinarpun diandaikan seperti wajah manusia yang
ceria.

b. Masa Prabagan Usia 4 — 7 Tahun
Pada masa prabagan ini anak sudah mulai mengenal dirinya, baik jenis

kelamin maupun eksistensi dirinya dalam hubungan keluarga maupun
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masyarakat sosialnya. Perkembangan dalam gambar anak pun mulai
meningkat; dari figur manusia kepala — kaki menjadi manusia — tulang, atau
manusia — batang. Dikatakan sebagai manusia tulang karena gambar tubuh
manusia berupa tulang-tulang yang tersusun.
Masa Bagan Usia 7 — 9 Tahun

Masa bagan juga ditandai dengan kematangan berpikir general, oleh
sebagian anak laki-laki menggambar dijadikan sarana bermain dan bercerita
tentang kepahlawanan. Beberapa gambar mampu menangkap objek secara
detail, dimana sisi perspektif juga mulai tampak, ketika anak sudah masuk ke
jenjang SD. Gambar yang semula merupakan prabagan menjadi kelihatan
setelah anak mengetahui perspektif. Namun demikian pola perspektif yang
ditampilkan tidak seperti orang dewasa.
Masa Realisme Awal Usia 9 — 11 Tahun

Perkembangan mental anak pada periode ini adalah kemampuan
pengindraan. Pemahaman tentang postur tubuh manusia telah dipahami secara
nyata, namun hambatan dalam menggambar adalah mengkoordinasikan
tekanan-tekanan objek. Bagi anak laki-laki visualisasi bentuk sangat kuat
terutama pada objek yang bergerak. Bagi anak wanita perkembangan
pengamatan terhadap objek sebenarnya sudah mampu secara detail.
Kadangkala sifat detail ini membuat bentuk-bentuk tidak seimbang antara
gambar seharusnya dinyatakan dalam realistik membuat objek yang lain
tersingkir. Pada umumnya anak pada periode ini cenderung menggambar

cerita secara lengkap, misalnya “belajar naik sepeda”, “temanku yang
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mempunyai badan kekar”, atau cerita yang diambil dari hasil pengamatannya
melihat film seri di televisi.
e. Masa Realisme Semu Usia 11 — 14 Tahun
Anak usia 11 — 14 tahun sudah dapat membedakan dengan jelas
kedudukan dirinya dan fungsi masing-masing organ tubuh. Pita suara telah
berubah dari anak menuju dewasa atau remaja. Cara berpikir pun sudah
realistik, sehingga posisi dirinya tidak mau dikatakan usia anak, sedangkan
dilihat dari usia mental masih belum dewasa sepenuhnya. Masa ini selanjutnya
dinamakan periode realisme. Gambar anak pada usia ini sudah tampak detail,
namun mengalami kesulitan mengungkapkan bentuk-bentuk visual. Pikiran
anak telah detail, rasional dan realistik, pengalaman melihat dan mengamati
bentuk sudah cukup detail akan tetapi koordinasi tangan belum sesuai
sehingga gambar dikatakan setengah jadi. Anak pada usia ini lebih suka
menggambar teknik, ornamen, perspektif karena menganggap dengan
menggambar teknik kesalahan akan berkurang.
11. Karakter Bentuk dan Warna Dalam Gambar Anak
Karakter bentuk dalam gambar anak yang berupa titik, garis, atau bidang
akan menjadi bentuk jika terlihat, sebuah titik, garis, bidang yang terlihat adalah
bentuk dalam arti sebenarnya walaupun bentuk berupa titik atau garis pada
umumnya tetap disebut titik atau garis saja. Karakter bentuk yang ditampilkan
anak usia 3-6 tahun belum stabil, objek yang ditampilkan belum disadari penuh

oleh anak, kadang hanya goresan tanpa maksud tertentu. Anak menampilkan
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simbol bentuk yang berbeda-beda dalam gambarannya. Hal tersebut pengaruh
dalam faktor lingkungannnya.

Dalam sebuah penciptaan gambar, warna merupakan unsur penting yang
paling dominan, orang dapat menggambarkan suatu benda mencapai kesesuaian
dengan kenyataannya melalui warna. Warna mempunyai karakteristik tertentu
atau ciri-ciri sifat khas yang dimiliki warna. Anak usia taman kanak-kanak
cenderung menggunakan warna-warna primer dan sekunder, warna tersier jarang
digunakan oleh anak TK.

Teori lingkaran warna dari Mussel mengambil tiga warna utama sebagai
dasar dan disebut sebagai warna primer, yaitu warna merah dengan kode M,
warna kuning dengan kode K, dan warna biru dengan kode B. Apabila masing-
masing warna primer dicampur, maka akan menghasilkan warna sekunder. Bila
warna primer dicampur dengan warna sekunder akan menghasilkan warna tersier.
Rumus teori lingkaran warna Mussle adalah sebagai berikut (Sulasmi D.,

2002:40);

Gambar 1. Lingkaran Warna Mussle
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Keterangan:

Warna primer  : MKB

Warna sekunder : M + K = Jingga dengan kode J (orange)
M + B = Ungu dengan kode U
K + B = Hijau dengan kode H

Warna tersier C M+J=MJ K+J=KJ
M+U=MU B+U=BU
K+H=KH B+H=BH

M : Merah (Red)

K : Kuning (Yellow)

B : Biru(Blue)

MJ : Merah Jingga (Red Orange)
MU : Merah Ungu (Red Violet)

KH : Kuning Hijau (Yellow Green)
KJ : Kuning Jingga (Yellow Orange)
BU : Biru Ungu (Blue Violet)

BH : Biru Hijau (Blue Green)



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan
lain-lain secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah (Moleong, 2006:6). Lebih lanjut Sukmadinata (2011:60)
menyatakan penelitian kualitatif sebagai suatu penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial,

kepercayaan, persepsi, dan pemikiran orang secara individu maupun kelompok.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini dilaksanakan di TK se-desa Trimurti kecamatan
Srandakan Kabupaten Bantul Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Waktu

penelitian dilaksanakan pada tanggal 18 Oktober 2016.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah guru-guru TK
se-desa Trimurti, Srandakan, Bantul, Yogyakarta. Sedangkan objek dalam
penelitian ini adalah pemahaman guru TK tentang karakteristik gambar anak-

anak.

43
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D. Data Penelitian
Data diperoleh dari perencanaan dan pelaksanaan wawancara untuk

mengetahui pemahaman guru TK tentang karakteristik gambar anak-anak.

E. Sumber Data
Sumber data penelitian ini adalah guru TK se-desa Trimurti Srandakan,
Bantul, Yogyakarta. Sumber pendukung yang lain adalah gambar anak TK yang

dijadikan sampel dalam penelitian ini.

F. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti dan
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 117). Populasi penelitian yaitu 54 guru
yang berada di 10 TK di desa Trimurti Srandakan Bantul Yogyakarta. Daftar
nama TK berdasarkan Dinas Pendidikan Menengah dan Nonformal (2015)
terlampir. Sampel diambil dengan teknik random sampling yaitu pengambilan
sampel secara acak, artinya setiap anggota dari populasi memiliki kesempatan dan
peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Tidak ada intervensi tertentu
dari peneliti. Dari 10 TK yang ada di desa Trimurti Srandakan Bantul Yogyakarta
masing-masing diambil 2 orang guru TK sebagai sampel, sehingga jumlah sampel

yang ada yaitu 20 orang guru TK.
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G. Tehnik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
wawancara (interview). Interview yang sering juga disebut dengan wawancara
atau kuesioner lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer).
Interview digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan seseorang (Arikunto,
2010:198). Dengan interview atau wawancara ini diharapkan dapat memeperoleh
kesan langsung dan kebenaran langsung dari responden. Dalam kegiatan interview
penulis melakukan wawancara langsung terhadap guru TK yang mengajar TK di

desa Trimurti Srandakan, Bantul, Yogyakarta.

H. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara.
Pedoman wawancara berisi item-item pertanyaan wawancara kepada guru yang
digunakan untuk mengetahui tentang pemahaman guru TK tentang karakteristik

gambar anak-anak.

I. Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Moleong (2006:280) adalah  proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan
uraian dasar. Lebih lanjut Moleong menyatakan bahwa analisis data bertujuan
untuk menyederhanakan hasil olahan data kualitatif yang disusun secara terinci.

Penelitian ini menggunakan analisis data berdasarkan model analisa interaktif
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yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Analisis pada model ini terdiri
dari empat komponen yang saling berinteraksi, yaitu: pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Proses siklusnya
dapat dilihat pada gambar berikut (Sugiyono, 2010: 246):
1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara. Data-data lapangan yang
diperoleh kemudian dicatat dalam catatan lapangan berbentuk deskriptif tentang
apa yang dilihat, apa yang didengar, dan apa yang dialami atau dirasakan oleh
subjek penelitian.
2. Reduksi data

Reduksi data merupakan suatu proses di mana data yang diperoleh dari
lapangan tersebut dilakukan reduksi, dirangkum dan dipilih hal-hal yang pokok
dan memfokuskan pada hal-hal yang penting serta disusun secara sistematis
dengan tujuan agar data tersebut menjadi lebih mudah dipahami dan dikendalikan
(Moleong, 2006: 288). Proses reduksi data dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara merangkum hasil wawancara yang masih bersifat acak kedalam bentuk yang
mudah dipahami. Data hasil wawancara dianalisis secara deskriptif dengan cara
mengatur dan mengelompokkan sesuai dengan aspek yang diamati. Peneliti
melakukan pengkodean terhadap nama-nama informan pada penelitian ini,
sehingga nama-nama informan ditunjukkan dengan kode untuk menjaga
kerahasiaan identitas informan.
3. Penyajian data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.

Penyajian data atau display data merupakan tampilan atau laporan yang
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merupakan informasi yang diperoleh sebagai hasil dari reduksi data yang
memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan
(Moleong, 2006: 288). Pada penelitian ini data disajikan secara sistematis dalam
bentuk uraian deskriptif. Hasil penyajian data selanjutnya digunakan untuk
membuat kesimpulan. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian deskriptif
sesuai dengan aspek yang di amati sehingga lebih mudah dipahami.
4. Penarikan kesimpulan

Setelah dilakukan penyajian data, maka langkah selanjutnya adalah
penarikan kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif, penarikan kesimpulan telah
dilakukan sejak penelitian dimulai dimana peneliti mencari makna dan data yang
dikumpulkannya dan melakukan penarikan kesimpulan, pada awalnya masih
bersifat tentatif atau kabur dan diragukan akan tetapi dengan bertambahnya data
maka kesimpulan tersebut menjadi lebih mendasar (Moleong, 2006:289).
Penarikan kesimpulan penelitian dilakukan sesuai dengan data-data yang
diperoleh dalam penelitian dan telah dianalisis. Kesimpulan dalam hal ini
merupakan jawaban dari rumusan pertanyaan penelitian yang dicari selama proses

penelitian.

J. Keabsahan Data

Untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini, penelitian
menggunakan teknik trianguasi. Menurut Sugiyono (2010:330), “triangulasi
adalah teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan data dari berbagai

teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada”. Triangulasi yang akan
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dilakukan yaitu membandingkan hasil pengamatan, hasil wawancara, dan hasil
analisis dokumentasi. Pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif
meliputi uji kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas dan konfirmabilitas
(Sugiyono: 2010). Uji keabsahan data dalam metode kualitatif dapat diuraikan
sebagai berikut:
1. Uji Kredibilitas

Uji kredibilitas dan atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitatif dapat dilakukan dengan cara:
a. Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Meningkatkan ketekunan dalam penelitian ini
ditunjukkan dengan selain peneliti melakukan pengamatan, peneliti juga mencari
data mengenai pemahaman guru TK terhadap karakteristik gambar anak-anak.
b. Menggunakan bahan referensi

Bahan referensi adalah pendukung untuk membuktikan data yang
ditemukan oleh peneliti. Data yang telah ditemukan dilengkapi dengan foto-foto
atau dokumen autentik, sehingga menjadi lebih dapat dipercaya.
2. Uji Transferabilitas

Pengujian transferabilitas atau keteralihan menunjukkan ketepatan atau
dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel diambil. Supaya
orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif maka peneliti membuat
laporan yang rinci, jelas dan sistematis. Laporan penelitian ini dibuat dengan rinci

dan jelas berisi data-data lengkap mengenai hasil penelitian mulai dari hasil
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wawancara dan dokumentasi berupa foto kegiatan, serta menggunakan kata-kata
efektif dalam penyajian data sehingga mudah dibaca. Laporan hasil penelitian
juga dibuat sistematis dengan isi dari laporan disampaikan secara urut sesuai
dengan fokus penelitian.
3. Uji Dependabilitas

Pengujian dependabilitas atau kebergantungan dilakukan untuk mengatasi
kesalahan pada konseptualisasi rencana penelitian, pengumpulan data, interpretasi
temuan, dan pelaporan hasil penelitian. Pengujian dependabilitas penelitian ini
dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Proses
audit dilakukan oleh auditor yang independen yaitu dosen pembimbing penelitian.
Dosen pembimbing melakukan proses audit dimulai dari bagaimana peneliti mulai
menentukan masalah/fokus, memasuki lapangan, menentukan sumber data,
melakukan analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai membuat
kesimpulan. Jika peneliti tidak mempunyai dan tidak dapat menunjukkan bukti
keseluruhan proses, maka dependabilitas penelitiannya dapat diragukan. Proses
peneliti menentukan masalah/fokus dapat dibuktikan dari surat pengajuan tema
skripsi yang diberikan kepada pembimbing. Proses memasuki lapangan dapat
dibuktikan peneliti dari surat perijinan penelitian dari pihak fakultas, dinas
pendidikan dan surat telah melakukan penelitian dari tiap sekolah. Proses
menentukan sumber data, melakukan analisis data, melakukan uji keabsahan data,
sampai membuat kesimpulan dapat dibuktikan dari catatan bimbingan yang

dilakukan peneliti bersama pembimbing.
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4. Uji Konfirmabilitas

Pengujian konfirmabilitas atau kepastian diperlukan untuk mengetahui
objektivitas penelitian. Penelitian dikatakan objektif bila telah disepakati banyak
orang. Menguji konfirmabilitas berarti menguji hasil dan dikaitkan dengan proses
yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian
yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmabilitas.
Hasil penelitian ini telah dikaitkan dengan proses penelitian dan telah disepakati
untuk dipertanggungjawabkan dalam sidang penelitian. Hasil penelitian yang
telah disepakati dari peneliti dan pembimbing dan telah dikaitkan dengan proses

penelitian dianggap telah memenuhi standar konfirmabilitas.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Rekapitulasi jawaban responden dalam hal ini adalah guru-guru TK se-
desa Trimurti, Srandakan, Bantul, Yogyakarta tentang pemahaman karakteristik
gambar anak dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Pemahaman Karakteristik Gambar Anak

No Pertanyaan Jawaban Guru

Paham Tidak Paham

1. 9 (45,00%) 11 (55,00%)

2. 5 (25,00%) 15 (75,00%)

3. 6 (30,00%) 14 (70,00%)

4. 8 (40,00%) 12 (60,00%)

5. 7 (35,00%) 13 (65,00%)

6. 7 (35,00%) 13 (65,00%)

7. 9 (45,00%) 11 (55,00%)

8. 6 (30,00%) 14 (70,00%)

9. 5 (25,00%) 15 (75,00%)
10. 6 (30,00%) 14 (70,00%)
11. 4 (20,00%) 16 (80,00%)
12. 5 (25,00%) 15 (75,00%)
Jumlah 77 (32,08%) 163 (67,92%)

Sumber: data primer diolah, 2016

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jawaban guru-guru TK
se-desa Trimurti, Srandakan, Bantul, Yogyakarta tentang karakteristik gambar
anak mayoritas menjawab tidak paham yaitu sebanyak 163 jawaban (67,92%),
sedangkan sisanya yaitu sebanyak 77 jawaban (32,08%) menjawab paham.

Jawaban dari masing-masing guru guru-guru TK se-desa Trimurti,
Srandakan, Bantul, Yogyakarta tentang karakteristik gambar anak adalah sebagai

berikut;
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1. Pemahaman tentang jumlah karakteristik gambar anak

Berdasarkan Tabel 1. di atas dapat diketahui bahwa jawaban guru-guru TK
se-desa Trimurti, Srandakan, Bantul, Yogyakarta tentang jumlah karakteristik
gambar anak mayoritas menjawab tidak paham vyaitu sebanyak 11 jawaban
(55,00%), sedangkan sisanya yaitu sebanyak 9 jawaban (45,00%) menjawab
paham.

Hal ini seperti diungkapkan salah satu informan berikut ini:

“Untuk jumlah karakteristik gambar anak saya tidak paham berapa
jumlahnya”

Informan lain juga mengungkapkan hal yang sama, berikut kutipan hasil
wawancara yang menyatakan hal tersebut:

“Jumlah karakteristik gambar anak tidak tahu jumlahnya ada berapa?”

2. Pemahaman tentang tipe gambar anak

Berdasarkan Tabel 1. di atas dapat diketahui bahwa jawaban guru-guru TK
se-desa Trimurti, Srandakan, Bantul, Yogyakarta tentang tipe gambar anak
mayoritas menjawab tidak paham yaitu sebanyak 15 jawaban (75,00%),
sedangkan sisanya yaitu sebanyak 5 jawaban (25,00%) menjawab paham.

Hal ini seperti diungkapkan salah satu informan berikut ini:

“Saya tidak paham tentang tipe-tipe gambar anak”

Informan lain juga mengungkapkan hal yang sama, berikut kutipan hasil
wawancara yang menyatakan hal tersebut:

“Tipe gambar anak yang bagaimana saya tidak paham.”
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3. Pemahaman tentang ciri umum gambar anak

Berdasarkan Tabel 1. di atas dapat diketahui bahwa jawaban guru-guru TK
se-desa Trimurti, Srandakan, Bantul, Yogyakarta tentang ciri umum gambar anak
mayoritas menjawab tidak paham yaitu sebanyak 14 jawaban (70,00%),
sedangkan sisanya yaitu sebanyak 6 jawaban (30,00%) menjawab paham.

Hal ini seperti diungkapkan salah satu informan berikut ini:

“Ciri umum gambar anak, saya tidak memahaminya. Yang saya tahu
hanya tentang anak menggambar tentang apa, misalnya pemandangan.”

Informan lain juga mengungkapkan hal yang sama, berikut kutipan hasil
wawancara yang menyatakan hal tersebut:

“Saya tidak paham tentang apa yang dimaksud dengan ciri umum gambar

anak”
4. Pemahaman karakteristik gambar anak tipe haptik

Berdasarkan Tabel 1. di atas dapat diketahui bahwa jawaban guru-guru TK
se-desa Trimurti, Srandakan, Bantul, Yogyakarta tentang ciri umum gambar anak
mayoritas menjawab tidak paham yaitu sebanyak 12 jawaban (60,00%),
sedangkan sisanya yaitu sebanyak 8 jawaban (40,00%) menjawab paham.

Pemahaman guru TK tentang karakteristik gambar anak tipe haptik dapat
dilihat dari jawaban hasil wawancara dan kemampuan guru dalam
mengidentifikasi hasil gambar anak TK. Berikut kutipan hasil wawancara dengan
informan yang menyatakan hal tersebut.

“Terus terang kami tidak mempunyai ilmu yang spesifik untuk itu, maka

belum bisa. Tipe-tipe gambar anak juga belum tahu.” (wawancara dengan
informan Ibu SN)
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Hal serupa juga diungkapkan oleh informan lain dari TK yang berbeda.
Berikut kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut.

“Kadang-kadang saya paham dengan karakteristik gambar anak. Tahu

jumlah karakteristik gambar anak kalau sudah dikumpulkan. Belum tahu

tipe haptik.” (wawancara dengan informan Ibu S)

Guru-guru TK yang lain juga mengungkapkan bahwa belum paham
tentang karakteristik gambar anak tipe haptik. Karakteristik gambar anak tipe
haptik yaitu tipe gambar anak yang mengungkapkan perasaan atau pikiran diri
pada kejelihan bentuk-bentuk. Anak lebih menggunakan warna-warna sebagai
ekspresi jiwa, anak sudah berani mencampurkan warna primer dan anak sudah
mulai menata bentuk bulat, segitiga, persegi tetapi tidak beraturan.

5. Pemahaman karakteristik gambar anak tipe non-haptik

Berdasarkan Tabel 1. di atas dapat diketahui bahwa jawaban guru-guru TK
se-desa Trimurti, Srandakan, Bantul, Yogyakarta tentang karakteristik gambar
anak tipe non-haptik mayoritas menjawab tidak paham yaitu sebanyak 13 jawaban
(65,00%), sedangkan sisanya yaitu sebanyak 7 jawaban (35,00%) menjawab
paham.

Pemahaman guru TK tentang karakteristik gambar anak tipe non-haptik
dapat dilihat dari jawaban hasil wawancara dan kemampuan guru dalam
mengidentifikasi hasil gambar anak TK. Berikut kutipan hasil wawancara dengan
informan yang menyatakan hal tersebut.

“Belum bisa menjelaskan karakteristik gambar anak. Penilaian karya

gambar anak dari proses anak menggores di kertas, membuat garis
lengkung, garis datar.” (wawancara dengan informan lbu EW)
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Hal serupa juga diungkapkan oleh informan lain dari TK yang berbeda.
Berikut kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut.

“Ciri umum gambar anak itu pokoknya digambar sesuai dengan bentuk

dan lucu.” (wawancara dengan informan lbu Y)

Guru-guru TK yang lain juga mengungkapkan bahwa belum paham
tentang karakteristik gambar anak tipe non-haptik. Karakteristik gambar anak tipe
non-haptik yaitu anak cenderung memberi tanda idenya dengan bentuk yang
mudah diidentifikasi oleh orang lain, bentuk-bentuk disusun sesuai dengan cerita
atau sekedar penyusunan sederhana, penyusunan kata atau huruf yang kadang
tidak mempunyai arti, bentuk ini cenderung menjadi komik.

6. Pemahaman karakteristik gambar anak gaya komik

Berdasarkan Tabel 1. di atas dapat diketahui bahwa jawaban guru-guru TK
se-desa Trimurti, Srandakan, Bantul, Yogyakarta tentang karakteristik gambar
anak gaya komik mayoritas menjawab tidak paham yaitu sebanyak 13 jawaban
(65,00%), sedangkan sisanya yaitu sebanyak 7 jawaban (35,00%) menjawab
paham.

Pemahaman guru TK tentang karakteristik gambar anak tipe komik dapat
dilihat dari jawaban hasil wawancara dan kemampuan guru dalam
mengidentifikasi hasil gambar anak TK. Berikut kutipan hasil wawancara dengan
informan yang menyatakan hal tersebut.

“Saya belum tahu penggolongan gaya gambar anak. Saya belum tahu
komposisi gambar anak.” (wawancara dengan informan lbu S)
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Hal serupa juga diungkapkan oleh informan lain dari TK yang berbeda.
Berikut kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut.

“Untuk menggolongkan tipe gambar anak itu saya belum tahu. Penilaian

gambar anak tidak hanya hasil tetapi proses juga diperhatikan dalam

penilaian.” (wawancara dengan informan Ibu R)

Guru-guru TK yang lain juga mengungkapkan bahwa belum paham
tentang karakteristik gambar anak tipe komik. Karakteristik gambar anak tipe
komik yaitu ketika anak menggambar cerita atau komik, kemampuan menulis
anak muncul di dalam gambar anak. Oleh karena itu gaya ini mirip dengan cerita
bergambar. Ketika anak telah mengenal huruf dan angka di taman kanak-kanak,
kemampuan ini muncul dalam gambar anak.

7. Pemahaman karakteristik gambar anak gaya potret

Berdasarkan Tabel 1. di atas dapat diketahui bahwa jawaban guru-guru TK
se-desa Trimurti, Srandakan, Bantul, Yogyakarta tentang karakteristik gambar
anak gaya potret mayoritas menjawab tidak paham yaitu sebanyak 11 jawaban
(55,00%), sedangkan sisanya yaitu sebanyak 9 jawaban (25,00%) menjawab
paham.

Pemahaman guru TK tentang karakteristik gambar anak gaya potret dapat
dilihat dari jawaban hasil wawancara dan kemampuan guru dalam
mengidentifikasi hasil gambar anak TK. Berikut kutipan hasil wawancara dengan
informan yang menyatakan hal tersebut.

“Ciri umum gambar anak biasanya benda-benda di sekitar kita

berdasarkan bentuk-bentuk geometrik dan tokoh-tokoh.” (wawancara
dengan informan Ibu R)
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Hal serupa juga diungkapkan oleh informan lain dari TK yang berbeda.
Berikut kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut.

“Biasanya anak menggambar gunung dan menggambar objek di

sekitarnya. Ada juga anak yang menggambar bentuk-bentuk geometri

yang berupa rumah, orang, binatang sesuai dengan temanya. Anak juga
sudah mengenal warna. Anak cenderung sukanya warna yang cerah-
cerah.” (wawancara dengan informan Ibu SN)

Guru-guru TK yang lain juga mengungkapkan bahwa belum paham
tentang karakteristik gambar anak tipe naturalistik. Karakteristik gambar anak tipe
komik yaitu ketika anak menggambar cerita atau komik, kemampuan menulis
anak muncul di dalam gambar anak. Oleh karena itu gaya ini mirip dengan cerita
bergambar. Ketika anak telah mengenal huruf dan angka di taman kanak-kanak,
kemampuan ini muncul dalam gambar anak.

8. Pemahaman jumlah komposisi gambar anak

Berdasarkan Tabel 1. di atas dapat diketahui bahwa jawaban guru-guru TK
se-desa Trimurti, Srandakan, Bantul, Yogyakarta tentang jumlah komposisi
gambar anak mayoritas menjawab tidak paham vyaitu sebanyak 14 jawaban
(70,00%), sedangkan sisanya yaitu sebanyak 6 jawaban (30,00%) menjawab
paham.

Hal ini seperti diungkapkan salah satu informan berikut ini:

“Saya tidak paham tentang komposisi gambar anak”

Informan lain juga mengungkapkan hal yang sama, berikut kutipan hasil

wawancara yang menyatakan hal tersebut:

“Apa yang dimaksud dengan komposisi gambar anak, saya tidak paham
maksudnya bagaimana?”
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9. Pemahaman komposisi gambar anak Juxta position

Berdasarkan Tabel 1. di atas dapat diketahui bahwa jawaban guru-guru TK
se-desa Trimurti, Srandakan, Bantul, Yogyakarta tentang komposisi gambar anak
juxta position mayoritas menjawab tidak paham vyaitu sebanyak 15 jawaban
(75,00%), sedangkan sisanya yaitu sebanyak 5 jawaban (25,00%) menjawab
paham.

Hal ini seperti diungkapkan salah satu informan berikut ini:

“Komposisi gambar anak juxta position, saya tidak paham pengertian dan
contoh komposisi gambarnya kayak gimana?”

Informan lain juga mengungkapkan hal yang sama, berikut kutipan hasil
wawancara yang menyatakan hal tersebut:

“Saya tidak paham tentang komposisi gambar anak juxta position”

10. Pemahaman karakteristik gambar anak tipe bertumpu pada garis dasar

Berdasarkan Tabel 1. di atas dapat diketahui bahwa jawaban guru-guru TK
se-desa Trimurti, Srandakan, Bantul, Yogyakarta tentang karakteristik gambar
anak tipe bertumpu pada garis dasar mayoritas menjawab tidak paham yaitu
sebanyak 14 jawaban (70,00%), sedangkan sisanya yaitu sebanyak 6 jawaban
(30,00%) menjawab paham.

Pemahaman guru TK tentang karakteristik gambar anak tipe bertumpu
pada garis dasar dapat dilihat dari jawaban hasil wawancara dan kemampuan guru
dalam mengidentifikasi hasil gambar anak TK. Berikut kutipan hasil wawancara
dengan informan yang menyatakan hal tersebut.

“Ciri umum gambar anak yaitu disuruh menggambar bebas, nanti si anak
kadang menggambar mobil terus. Kalau dari warna anak masih dipandu.
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Saya belum tahu penggolongan gaya gambar anak. Saya belum tahu

komposisi gambar anak misalnya juncta position, bertumpu pada garis.

Penilaiannya gambar anak disesuaikan dengan perintahnya.” (wawancara

dengan informan Ibu S)

Hal serupa juga diungkapkan oleh informan lain dari TK yang berbeda.
Berikut kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut.

“Penempatan objek juga termasuk dalam penilaian. Saya bisa sedikit

menjelaskan tentang komposisi gambar anak. Anak diajarkan penguasaan

warna sejak masuk ke TK.” (wawancara dengan informan Ibu Y)

Guru-guru TK yang lain juga mengungkapkan bahwa belum paham
tentang karakteristik gambar anak tipe bertumpu pada garis dasar. Karakteristik
gambar anak tipe bertumpu pada garis dasar yaitu gambar anak yang tercipta
karena anak mempunyai cara pandang spasial yang berarti suatu objek hanya
dipandang satu sisi walaupun seluruhnya juga akan ditampilkan. Logika anak
sudah mulai berjalan dengan memberi tanda setiap objek berdiri seperti pohon di
atas tanah, gelas di atas meja, atupun buku di atas lemari.
11. Pemahaman komposisi gambar anak rebahan

Berdasarkan Tabel 1. di atas dapat diketahui bahwa jawaban guru-guru TK
se-desa Trimurti, Srandakan, Bantul, Yogyakarta tentang komposisi gambar anak
rebahan mayoritas menjawab tidak paham yaitu sebanyak 16 jawaban (80,00%),
sedangkan sisanya yaitu sebanyak 4 jawaban (25,00%) menjawab paham.

Hal ini seperti diungkapkan salah satu informan berikut ini:

“Saya tidak paham tentang komposisi gambar anak rebahan itu yang kayak
gimana bentuknya”
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Informan lain juga mengungkapkan hal yang sama, berikut kutipan hasil
wawancara yang menyatakan hal tersebut:

“Tidak paham apa itu komposisi gambar anak rebahan”

12. Pemahaman komposisi gambar anak stereotype

Berdasarkan Tabel 1. di atas dapat diketahui bahwa jawaban guru-guru TK
se-desa Trimurti, Srandakan, Bantul, Yogyakarta tentang komposisi gambar anak
stereotype mayoritas menjawab tidak paham yaitu sebanyak 15 jawaban
(75,00%), sedangkan sisanya yaitu sebanyak 5 jawaban (25,00%) menjawab
paham.

Pemahaman guru TK tentang karakteristik gambar anak tipe stereotype
dapat dilihat dari jawaban hasil wawancara dan kemampuan guru dalam
mengidentifikasi hasil gambar anak TK. Berikut kutipan hasil wawancara dengan
informan yang menyatakan hal tersebut.

“Saya tidak paham apa yang dimaksud dengan karakteristik gambar anak

tipe stereotype” (wawancara dengan informan Ibu R)

Hal serupa juga diungkapkan oleh informan lain dari TK yang berbeda.
Berikut kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut.

“Tidak paham tentang gambar anak tipe stereotype. Baru dengar kalau ada

tipe kayak gini.” (wawancara dengan informan lbu W)

B. Pembahasan

Pemahaman pada dasarnya adalah memahami sesuatu, yang berarti

seseorang dapat mempertahankan, membedakan, menduga, menerangkan,

menafsirkan, memperkirakan, menentukan, memperluas, menyimpulkan,
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menganalisis, memberi contoh, menuliskan kembali, mengklasifikasikan, dan
mengikhtisarkan. Pemahaman tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan,
mulai dari menerjemahkan dalam arti yang sebenarnya, mengartikan prinsip-
prinsip.

Karakteristik gambar anak-anak yaitu karakteristik gambar anak yang
dapat digolongkan ke dalam tipe haptik, tipe non-haptik, tipe komik, tipe
naturalistik, tipe heroik, tipe bertumpu pada garis dasar, tipe transparansi, dan tipe
susunan bebas.

Pemahaman tentang karakteristik gambar anak-anak adalah memahami
sesuatu, yang berarti seseorang dapat mempertahankan, membedakan, menduga,
menerangkan, menafsirkan, memperkirakan, = menentukan, memperluas,
menyimpulkan, menganalisis, memberi contoh, menuliskan  kembali,
mengklasifikasikan, dan mengikhtisarkan tentang karakteristik gambar anak yang
terdiri dari tipe haptik, tipe non-haptik, tipe komik, tipe naturalistik, tipe heroik,
tipe bertumpu pada garis dasar, tipe transparansi, dan tipe susunan bebas.

Hasil wawancara dengan guru-guru TK di desa Trimurti menunjukkan
bahwa ada guru yang belum paham tentang karakteristik gambar anak-anak, dan

ada guru yang sudah paham tentang karakteristik gambar anak-anak.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa jawaban guru-guru
TK se-desa Trimurti, Srandakan, Bantul, Yogyakarta tentang pemahaman
karakteristik gambar anak mayoritas menjawab tidak paham yaitu sebanyak 163
jawaban (67,92%), sedangkan sisanya yaitu sebanyak 77 jawaban (32,08%)
menjawab paham.

Proses pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Peneliti datang ke lokasi penelitian dan menemui langsung responden

penelitian yaitu guru-guru TK.

2. Peneliti melakukan wawancara dengan guru-guru TK tentang karakteristik

gambar anak-anak.

B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan peneliti dalam penelitian ini adalah:

1. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara sehingga sangat
mungkin datanya bersifat subyektif.

2. Penelitian ini terbatas pada tingkat pemahaman karakteristik gambar anak dari

guru-guru TK se-desa Trimurti, Srandakan, Bantul, Yogyakarta.
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C. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan dalam penelitian ini, maka dapat diberikan
saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
a. Guru TK hendaknya lebih meningkatkan pemahaman karakteristik gambar
anak dengan membaca buku-buku yang membahas tentang karakteristik
gambar anak.
b. Guru TK hendaknya lebih aktif dalam mengajar dengan memperhatikan
karakteristik gambar anak.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Penelitian selanjutnya dapat memperbaiki keterbatasan yang ada dalam
penelitian ini dan memperbanyak jumlah sampel dan cara pengambilan
data untuk mendapatkan hasil yang menyeluruh.
b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian

dengan memasukkan variabel lain.
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PANDUAN WAWANCARA
Berapakah jumlah karakteristik gambar anak? Jelaskan!
Bagaimanakah tipe gambar anak? Jelaskan!
Bagaimanakah ciri umum gambar anak?
Apakah yang dimaksud dengan karakteristik gambar anak tipe haptik?
Apakah yang dimaksud dengan karakteristik gambar anak tipe non-haptik?
Apakah yang dimaksud gaya gambar anak gaya komik?
Apakah yang dimaksud gaya gambar anak gaya potret?
Ada berapakah komposisi gambar anak?

Apakah yang dimaksud komposisi gambar anak Juxta position?

10. Apakah yang dimaksud komposisi gambar anak bertumpu pada garis dasar?

11. Apakah yang dimaksud komposisi gambar anak rebahan?

12. Apakah yang dimaksud komposisi gambar anak stereotype?
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Negeri Yogyakarta bermaksud mengadakan Penelitian untuk memperoleh data guna menyusun Tugas
Akhir Skripsi (TAS) dengan judul:
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tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendas! Pelzksanaan Survei,
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seperlunya;

2. Wajib menjaga keletiban dan mematubi peraturan perundangan yang heraky;

3. lzin hanya digunakan untuk keglatan sesual izin yang dibarikan:

4. Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk soficopy (CD) dan hardeopy kepada
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kestabilan pemerintat,
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Tembusan disam an ke Yh.

1. Bupati Kab. Bantul {sebagai laporan)

2. Kantor Kesaluan Bangsa dan Politik Kab. Bantul

3. Dekan Fakullas Bahasa dan Senl UNY
@F¥ang Bersangkutan (Pemohan)

5, Ka, Dinas Pendidikan Menengah dan Non Formal Kab, Banlulf;

6. Ka, TK ABA Gerza , Trimurli : =,

7. Ka. TK ABA Pembina Pedak, Trimurti

8. Ka. TK ABA Bandung, Trimurt

8. Ka. TK ABA Bendo, Trimurt ;

10. Ka, TK Aba Gambrengan
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11. Ka. TK ABA Gunungsaren, Trimurti

12. Ka. TK ABA Krapakan, Trimurti

13. Ka. TK ABA Lopati, Trimurti

14. Ka. TK ABA PKK 114 Tunas Futra, Trimurti
15. Ka. TK PKK 23 Srandakan

16. Ka. TK PKK 115 Mangiran, Trimurti

17. Ka. TK Tunas Pertiwi, Trimurti
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